BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membentuk benda menggunakan media playdough kelompok A di TK
Negeri Pembina Ki Hajar Dewantoro Kota Selatan secara umum memiliki 2 indikator
yaitu : 1. Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan
menggunakan berbagai media, 2. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni
menggunakan berbagai media. Di antaranya melakukan gerakan manipulatif untuk
menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media adalah anak
diberikan tugas kelompok unruk guru melakukan kemampuan membentuk benda
menggunakan media playdough seperti tema kebutuhaku sub tema asesoris misalnya
tas ibu guru. Dalam kemampuan membentuk benda melakukan gerakan manipulatif
untuk menghasilkan suatu bentuk dengan berbagai media dari jumlah 20 orang
anak,anak yang kurang mampu berjumlah 4 orang anak dan yang sudah mampu
berjumlah 16 orang anak. Alasannya adalah anak yang belum mampu karena kurang
memperhatikan perkembangan motorik halus anak dan juga harus diperhatikan
kemampuan membentuk benda pada saat proses pembelajaran.

Membentuk dapat dimaksudkan sebagai mengubah, membangun dan
mewujudkan. Umumnya bahan yang dipergunakan untuk kegiatan membentuk
adalah bahanbahan lunak seperti tanah liat, plastisin, playdough dan sejenisnya.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut
1. Bagi pendidik PAUD
Anak-anak memperbanyak menggunakan cara bermain bebas pada
kegiatan membentuk dengan menggunakan playdough,playdough yang

dipakai bisa bervariasi baik bentuk, warna, maupun jenisnya sehingga



anak tertarik untuk membentuk dan dapat mengembangkan motorik halus
dengan baik.

Bagi sekolah

Pihak sekolah hendaknya memberikan stimulus kepada guru dalam
menggunakan metode kemampuan memebentuk benda yang lebih tepat dan
lebih menarik sesuai dengan kebutuhan anak.

Bagi orang tua

Mengajak anak-anak untuk bermain membentuk bebas dengan menyediakan
plastisin yang beraneka warna dan bentuk, untuk melatih motorik halus

anak,seninya, sehingga bisa berkembang lebih optimal.
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